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ABSTRAK
Motivasi, kompetensi, kompensasi dan budaya organisasi merupakan faktor yang diduga relatif besar dalam mempengaruhi kinerja karyawan CV Dreamlandpark. Untuk membuktikan pengaruh keempat variabel tersebut maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan budaya organisasi sebagai variabel moderating di CV Dreamlandpark Kabupaten Banyumas. Penelitian dilakukan pada CV. Dremlandpark Banyumas dengan mengambil 102 karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuisioner, wawancara dan observasi. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS. Uji data menggunakan uji reliabilitas, uji validitas, uji statistik dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan motivasi, kompetensi, kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sedangkan budaya organisasi dapat memediasi hubungan antara motivasi, kompetensi dengan kinerja. Sedangkan budaya organisasi tidak memediasi antara hubungan kompensasi terhadap kinerja.
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ABSTRACT
Motivation, competence, compensation and organizational culture are factors that are thought to be relatively large in influencing the performance of CV Dreamlandpark employees. To prove the effect of these four variables, this study was conducted with the aim of analyzing the effect of motivation, competence and compensation on employee performance with organizational culture as a moderating variable at CV Dreamlandpark Banyumas Regency. The research was conducted on CV. Dremlandpark Banyumas by taking 102 employees as the research sample which is calculated using the Moderated Regression Analysis (MRA) equation with a total population of 102. Data collection techniques using questionnaires, interviews and observations. The data is processed using the SPSS application. Test data using reliability test, validity test, statistical test and classical assumption test. The results showed that motivation, competence, compensation had a positive and significant effect on performance. Meanwhile, organizational culture can mediate the relationship between motivation, competence and performance. Meanwhile, organizational culture does not mediate the relationship between compensation and performance.
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PENDAHULUAN
Industri pariwisata merupakan salah satu penggerak utama perekonomian global karena memiliki sejumlah keunggulan yang mampu memberikan devisa negara yang signifikan, memperluas kesempatan kerja dan memperkenalkan budaya negara (Sabon et al., 2018).
CV. Dreamlandpark adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang pariwisata dengan nama lokawisata Dreamlandpark yang terletak di desa Pancasan, kabupaten Banyumas. Dreamlandpark merupakan waterpark terbesar di kabupaten Banyumas. Namun beberapa tahun terakhir ini pengunjung terlihat mengalami penurunan. pengunjung lokawisata Dreamlandpark selama 8 tahun terakhir, terus menurun dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Kemudian pada tahun 2020 terkena dampak dari pandemi Covid-19 yang mengharuskan semua lokawisata ditutup khususnya kabupaten Banyumas tidak terkecuali lokawisata Dreamlandpark. 
Dreamlandpark harus meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk menciptakan kinerja yang maksimal guna mencapai tujuan dan profitabilitas. Salah satu faktor penentu persaingan global terutama di era digital yaitu sumber daya manusia, karena sumber daya manusia akan mampu berperan penting untuk bersaing dalam menghasilkan inovasi dan kreativitas. (Idrus & Damayanti, 2018). 
Faktor lain yang menentukan terwujudnya kinerja karyawan agar lebih maksimal adalah motivasi kerja, kompentensi dan kompensasi. Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan karyawan untuk bertingkah laku dan terbukti mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja PNS (Mundakir & Zainuri, 2018).
Kompetensi memiliki pengaruh signifikansi praktis dalam perencanaan sumber daya manusia. Jika kapabilitas kinerja suatu organisasi dapat berfungsi secara simultan, maka pengembangan sumber daya manusia yang strategis untuk mendukung daya saing daya tarik wisata dapat berdampak pada peningkatan kinerja organisasi (Indriawati & Fauziah, 2020).
Pada penelitian (Yani & Rinaldo, 2017) dengan judul Pengaruh Rekrutmen dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Pengawasan Pekerjaan sebagai Variabel Moderator pada PT. Titian Abadi Lestari, menyatakan bahwa kompensasi berpengaruhi positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian (Ernawati & Nugraheni, 2013) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan, artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompensasi. 
Kompensasi memungkinkan karyawan merasa lebih diperhatikan oleh perusahaan. Jika karyawan merasa diperhatikan, mereka umumnya akan berusaha melakukan yang terbaik untuk bisnis, sehingga mendorong peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan bisnis. Hal ini berbeda dengan pendapat (Istiani, 2019), karena kompensasi dalam penelitiannya terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian juga (Mundakir & Zainuri, 2018) menyatakan hal yang sama bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Dari adanya perbedaan pendapat di atas, memberikan penjelasan bahwa kompensasi belum dapat mempengaruhi tinggi dan rendahnya kinerja karyawan sehingga perlu dicari faktor lain yang dapat memperkuat pengaruh  antara kompensasi terhadap kinerja. Dalam penelitian ini, peneliti ingin menambahkan budaya organisasi sebagai variabel moderating (penguat). Budaya organisasi yang baik akan berpengaruh besar terhadap perilaku anggota serta meningkatnya kebersamaan dan intensitas untuk menciptakan iklim internal yang baik (Wirawan, 2007).

METODOLOGI PENELITIAN
Pengembangan Model
Model konseptual tentang teori berhubungan dengan variabel-variabel penelitian telah didefinisikan dan tergambar dalam kerangka pemikiran sesuai dengan gambar 1.

[image: ]
Gambar 1 Kerangka Pemikiran Alur Pikir
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh antara Motivasi, Kompetensi dan Kompensasi terhadap Kinerja karyawan CV Dreamlandpark.

Motivasi dan Kinerja
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu yang berasal dari dalam diri dan bukan atas dorongan pihak lain. McClelland dan Veithzal Rival (2011:837). Pada penelitian terdahulu tentang motivasi, kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan budaya organisasi sebagai pengubahnya. Bahwa motivasi mempunyai pengaruh yang terhadap kinerja  (Yani & Rinaldo (2017).
H1: Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Kompetensi dan Kinerja
Kompetensi adalah apa yang orang tunjukkan setiap hari di tempat kerja. Fokusnya adalah pada perilaku di tempat kerja, bukan pada kepribadian atau keterampilan dasar yang ada di luar atau di luar tempat kerja (Nugrahini, 2015). Berdasarkan beberapa definisi yang dipaparkan di atas, dapat diartikan bahwa kompetensi tidak hanya meliputi pengetahuan (knowledge) & keterampilan (skills) semata, namun pula kepribadian atau ciri pribadi, cara berfikir & konduite seorang pada bekerja. Aspek-aspek tadi adalah satu kesatuan yg membangun kompetensi karyawan yg bisa diamati, diukur & dievaluasi (Putri, 2015).
H2: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Kompensasi dan Kinerja
Dalam penelitian (Kurnia et al., 2021) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa semakin baik kompensasi maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian (Ernawati & Nugraheni, 2013) yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan, artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh kompensasi. Kompensasi memungkinkan karyawan merasa lebih diperhatikan oleh perusahaan. Jika karyawan merasa diperhatikan, mereka umumnya akan berusaha melakukan yang terbaik untuk bisnis, sehingga mendorong peningkatan kinerja dan pencapaian tujuan bisnis.
H3: Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Budaya Organisasi, Kompetensi, Kompensasi dan Kinerja
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi memiliki korelasi dengan budaya organisasi.  Budaya organisasi memoderasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja oleh (Kurnia et al., 2021) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat memoderasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai, Sedangkan (Adhitya et al., 2021) menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan dimoderasi oleh budaya organisasi.
Menurut (Zahriyah, 2015) budaya organisasi adalah suatu norma dan nilai-nilai yang dibentuk dan diterapkan oleh perusahaan untuk mempengaruhi karakteristik atau perilaku dalam memimpin karyawannya agar dapat mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan membimbing karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Kemudian dari hasil penelitian sebelumnya terdapat research gap, ternyata terdapat perbedaan penelitian antara kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan dimoderasi oleh budaya organisasi. 
Nilai-nilai budaya memang tampak, tetapi merupakan kekuatan yang mendorong perilaku untuk menghasilkan efektivitas kerja. Dalam penelitian (Kurnia et al., 2021) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, artinya bahwa semakin baik kompensasi maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi memiliki korelasi dengan budaya organisasi.
· H4: Budaya Organisasi Memoderasi Hubungan antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 
· H5: Budaya Organisasi Memoderasi Hubungan antara Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan. 
· H6: Budaya Organisasi Memoderasi Hubungan antara Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.

Permasalahan Pokok
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini menguji Motivasi (X1), Kompetensi (X2), Kompensasi (X3) terhadap Kinerja (Y) dan variabel moderasi Budaya Organisasi ditandai dengan (X4).

Gambar 2 Desain Penelitian

[image: ]

Pengambilan Data
Dalam penelitan ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan CV Dreamlandpark sejumlah 102 orang. Perhitungan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sensus. Penelitian ini tidak digunakan teknik sampling karena, sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut dengan sensus. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 102 responden.

Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan teknik kuesioner, yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh data primer yang relevan dengan objek penelitian. Sebelum dikatakan pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan parameter yang valid dan handal. Terdiri dari Uji Normalitas, Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas. Analisis statistik dalam riset ini adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Analisis regresi untuk mengetahui adanya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan variabel X terhadap variabel Y.

HASIL PENELITIAN
Hasil uji validitas dan reabilitas motivasi, kompetensi, kompensasi dan budaya organisasi sebagai variabel moderating terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan SPSS. Dari hasil uji Validitas dan Reabilitas menunjukan bahwa data dari variabel-variabel yang diteliti adalah valid dan reliabel sehingga bisa dilanjutkan ke tahap uji selanjutnya.
Pada uji asumsi klasik dapat dijelaskan bahwa hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200>dari α=0.05, maka dapat disimpulkan data yang digunakan terdistribusi normal. Dari perhitungan terhadap uji multikolonieritas, untuk nilai toleransi terhadap motivasi 0.845, kompetensi 0,866, kompensasi 0,660 dan budaya organisasi 0,735, dari hasil tersebut maka tidak terjadi multikolinier karena masing-masing variabel bebas motivasi, kompetensi, kompensasi dan budaya organisasi, memiliki nilai Toleransi >0,1. 
Pada Grafik scatter plot memperlihatkan bahwa titik-titik hasil perhitungan menyebar secara acak di atas dan dibawah titik origin serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil analisis regresi ganda benar-benar linier karena tidak memiliki masalah heteroskedastisitas sehingga analisis regresi linier ganda dapat dilanjutkan. 
Berdasarkan perhitungan regresi moderating dalam mengetahui pengaruh hubungan antara Motivasi, Kompetensi dan Kompensasi terhadap Budaya Organisasi maka dilakukan pengujian analisis regresi moderating melalui program SPSS. 
Hasil perhitungannya diperoleh: 
Nilai t hitung untuk X1 adalah sebesar 3.729 lebih besar dari nilai t tabel =1,985, dan nilai signifikasi untuk X1 sebesar 0,000 lebih kecil dari yaitu 5%. Hal ini menandakan bahwa motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap budaya organisasi artinya Ho ditolak dan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja, maka (H1) diterima.

Nilai t hitung untuk X2 adalah sebesar 2.507 lebih besar dari nilai t tabel =1,985, dan nilai signifikasi untuk X2 sebesar 0,011 lebih kecil dari α yaitu 5%. Hal ini menandakan bahwa kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja artinya bahwa Ho ditolak dan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kompetensi terhadap kinerja, maka (H2) diterima.

Nilai t hitung untuk X3 adalah sebesar 2.011 lebih besar dari nilai t tabel =1,985, dan nilai signifikasi untuk X3 sebesar 0,041 lebih kecil dari α yaitu 5%. Hal ini menandakan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja artinya bahwa Ho ditolak dan hipotesis yang menyatakan adanya adanya pengaruh kompensasi terhadap kinerja, maka (H3) diterima.
Nilai t hitung untuk X1*X4 adalah sebesar 2.756 lebih besar dari nilai t tabel =1,985, dan nilai signifikasi untuk X1*X4 sebesar 0,007 lebih kecil dari α yaitu 5%. Hal ini menandakan bahwa Motivasi Yang Di Moderasi Dengan budaya organisasi memiliki pengaruh hubungan yang signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kinerja yang di moderasi dengan budaya organisasi terhadap kinerja, maka (H4) diterima.

Nilai t hitung untuk X2*X4 adalah sebesar 2.355 lebih besar dari nilai t tabel=1,985, dan nilai signifikasi untuk X2*X4 sebesar 0,008 lebih kecil dari α yaitu 5%. Hal ini menandakan bahwa kompetensi yang dimoderasi dengan budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kompetensi yang di moderasi dengan budaya organisasi terhadap kinerja, maka (H5) diterima.

Nilai t hitung untuk X3*X4 adalah sebesar -0,516 lebih kecil dari nilai t tabel = 1,985, dan nilai signifikasi untuk X3*X4 sebesar 0,0564 lebih besar dari α yaitu 5%. Hal ini menandakan bahwa kompensasi tidak dapat dimoderasi oleh pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh kompensasi yang dimoderasi dengan budaya organisasi dan tidak signifikan terhadap kinerja, maka (H6) ditolak.

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan motivasi berpengaruh positif dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Dari jawaban kuesioner yang diisi responden, artinya apabila motivasi meningkat, yang diukur dari gambaran seberapa besar responden puas akan imbalan berupa gaji yang mereka terima cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka (Fisiologis), gambaran apakah karyawan sudah terpenuhi rasa amannya (Rasa Aman dan Keselamatan), gambaran apakah karyawan sudah terpenuhi komunikasi antar sesama karyawan ataupun dengan atasan (Kebutuhan Sosial), gambaran tentang karyawan mendapatkan pengakuan atas prestasi hasil kerjanya (Kebutuhan Penghargaan), gambaran tentang karyawan selalu diberikan motivasi untuk meningkatkan potensi yang ada pada karyawan tersebut (Kebutuhan Aktualisasi Diri), dari semua gambaran yang ada maka kinerja akan meningkat secara signifikan. 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan kompetensi memiliki pengaruh positif dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, Dari jawaban kuesioner yang diisi responden, Artinya apabila kompetensi meningkat, yang diukur dari gambaran seberapa besar karyawan memiliki pengetahuan atau pengalaman dalam bidang perkerjaannya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik (Pengetahuan), gambaran tentang karyawan memiliki kemampuan dan bisa bekerjasama dengan rekan kerja dalam menjalankan pekerjaannya (Keterampilan), gambaran karyawan dapat bersikap baik dan mendukung pekerjaan rekan kerjanya serta bisa menyelesaikannya dengan baik (Konsep Diri), gambaran dimana karyawan memiliki minat yang tinggi terhadap pekerjaan dan memiliki keinginan untuk mengembangkan karir kedepannya (Karakteristik Pribadi), gambaran dimana karyawan memahami posisnya dalam organisasi dan bisa membina hubungan sosial dan perduli terhadap sesama karyawan (Motif), dari semua gambaran yang ada diatas maka kinerja akan meningkat secara signifikan. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan kompensasi memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, Dari jawaban kuesioner yang diisi responden, Artinya pengaruh kompensasi yang diberikan oleh perusahaan akan meningkat dan berpengaruh secara positif dan signifikan, bila diukur dari beberapa gambaran indikator yang ada pada pertanyaan dalam kuesioner, diantaranya gaji yang diterima sesuai dengan beban pekerjaan karyawan (gaji), gambaran apakah karyawan sudah menerima imbalan sesuai dengan jam kerja yang ada (Upah), gambaran dimana karyawan menerima insentif secara langsung bila melebihi ekspektasi dari pimpinan (Insentif), gambaran dimana karyawan akan mendapatkan tunjangan sesuai dari peraturan ketenagakerjaan (tunjangan), gambaran bahwa perusahaan memperhatikan dalam pemenuhan kebutuhan dan fasilitas kerja karyawan (Fasilitias), Dengan kompensasi yang diberikan akan mendukung dan meningkatkan kinerja yang maksimal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelum yang dilakukan oleh (Hidayati & Maskuri, 2020).

Pengaruh Motivasi yang Dimoderasi dengan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai.
Hasil penelitian menunjukkan hasil budaya organisasi memoderasi dan memperkuat hubungan antara motivasi terhadap kinerja karyawan, ini dapat ditunjukkan semakin tinggi motivasi yang diberikan oleh atasan dengan indikator kebutuhan fisik yaitu melalui gaji yang diterima karyawan dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga, perlengkapan dan peralatan bekerja diperusahaan sudah cukup aman dan memadai, bisa bersosialisasi dengan sesama karyawan dengan baik, pimpinan memberikan apresiasi apabila bisa menyelesaikan pekerjaan melebihi ekspektasi yang diberikan, serta motivasi yang diberikan atasan agar lebih semangat lagi dalam bekerja, sehingga pengaruh motivasi yang di moderasi budaya organisasi meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anwar & Wardhono, 2019).

Pengaruh Kompetensi yang Dimoderasi dengan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan pengujian hipotesis bahwa kompetensi karyawan dengan di mediasi budaya organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompetensi karyawan yang baik dapat menciptakan budaya organisasi baik juga, semua terlihat dari indikator yang ada pada pertanyaan kuesioner untuk karyawan, diataranya adalah kompetensi dalam pengetahuan yang dimiliki karyawan mampu menyelesaikannya dengan baik, ketrampilan yang dimiliki karyawan dan bisa berkerjasama dengan sesama karyawan, bersikap baik dan saling mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan, mempunyai minat yang tinggi terhadap pekerjaan serta pengembangan karir kedepannya, dan memahami posisi dalam organisasi serta bisa membina hubungan sosial terhadap karyawan lain, dengan baiknya kompetensi yang ada dan dimoderasi oleh budaya organisasi sehingga bisa meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Meijerink et al., 2021).


Pengaruh Kompensasi yang Dimoderasi dengan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak banyak pengaruh dalam memoderasi dan memiliki pengaruh yang kurang signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Semua ini mengandung makna bahwa semakin baik budaya organisasi yang dikembangkan oleh perusahaan maka akan semakin memperlemah pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawannya. Hal ini sesuai dengan tanggapan responden yang menyatakan bahwa gaji dan insentif yang diterima yaitu tunjangan perbaikan penghasilan mendorong pegawai meningkatkan kinerjanya. Budaya organisasi yang menurut responden memperkuat pengaruh kompensasi terhadap kinerja adalah upaya organisasi untuk mendorong dan menghargai kreatifitas pegawainya serta membiasakan pekerjaan secara tim. sehingga pengaruh kompensasi yang dimoderasi budaya organisasi dapat menurunkan Kinerja karyawan. Hal ini berbanding dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kurnia et al., 2021).

KESIMPULAN
Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan artinya semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan artinya semakin tinggi motivasi maka kinerja karyawan akan tinggi. Kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan artinya semakin tinggi kompetensi maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. Motivasi memoderasi dan memperkuat hubungan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan CV Dreamlandpark. Budaya organisasi memoderasi dan memperkuat hubungan kompetensi terhadap kinerja karyawan. Hasil moderasi budaya organisasi memperlemah serta tidak mempengaruhi hubungan kompensasi terhadap kinerja karyawan CV Dreamlandpark.
Penelitian selanjutnya berpeluang membangun hasil medorasi budaya organisasi yang melemah dan tidak mempengaruhi hubungan kompensasi terhadap kinerja. Selain itu, penelitian selanjutnya  dapat menggunakan variabel lain yang lebih tepat dan spesifik.
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